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Abstrak. Peran lembaga organisasi dan pemerintah dalam mengelola olahraga negara telah disampaikan dalam perundang
undangan. Hal ini menjadi tugas peran Menteri Kepemudaan dan Olahraga sebagai penanggungjawab keolahragaan memiliki
wewenang untuk menentukan kebijakan-kebijakan nasional mengenai olahraga. Namun saat ini sektor olahraga Indonesia
tidak menunjukkan kemajuan, sehingga penulis memiliki tujuan untuk mengkaji bagaimana fungsi pembinaan, peranan, dan
faktor apa saja yang memengaruhi kinerja Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Sulawesi Selatan mengelola bidang
Olahraga di Sulawesi Selatan. Penelitian menggunakan metode kualitatif selama 3 bulan. Sumber data yang didapatkan baik
primer maupun sekunder dengan wawancara, dokumentasi dan observasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dinas Pemuda dan Olahraga sudah menjalankan peran dan
fungsinya sesuai dengan baik, mem-back up seluruh kegiatan-kegiatan cabang olahraga yang ada, mendorong cabang
olahraga agar lebih meningkatkan prestasi. Faktor penghambat kinerja yaitu kurangnya anggaran dana, sarana prasana yang
tidak sesuai standar, dan tidak adanya jaminan kesehatan kepada atlet.
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Abstract. The role of organizational and government institutions in managing state sports has been conveyed in legislation.
This is the duty of the role of the Minister of Youth and Sports as the person in charge of sports has the authority to determine
national policies regarding sports. However, currently the Indonesian sports sector is not showing progress, so the author
aims to examine how the coaching function, role, and what factors affect the performance of the South Sulawesi Provincial
Youth and Sports Office manages the sports field in South Sulawesi. The study used qualitative methods for 3 months. Data
sources obtained both primary and secondary by interviews, documentation and observations. The sampling technique uses
purposive sampling technique. The results showed that the Youth and Sports Service has carried out its roles and functions in
accordance well, backing up all existing sports activities, encouraging sports to further improve achievements. Performance
inhibiting factors are lack of budget, non-standard infrastructure and the absence of health insurance for athletes.
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Pendahuluan

Manfaat dari olahraga sangatlah banyak, misalnya untuk menjaga kesehatan fisik dan kesehatan mental. Rutin
berolahraga dapat memberikan banyak manfaat bagi tubuh manusia supaya kesehatan fisik dan mental tetap terjaga, bahkan
semua kegiatan sehari-hari dapat seimbang apabila memiliki kesehatan fisik dan mental yang seimbang. Melalui prestasi
olahraga juga dapat mendongkrak karakter bangsa hingga tanpa kita sadari olahraga jadi sebuah sarana yang strategis dalam
pembangunan kepercayaan diri, membanggakan suatu bangsa, serta meningkatkan identitas bangsa.

Olahraga semakin diminati oleh masyarakat seluruh dunia. Tidak harus menjadi seorang atlet, masyarakat dunia
semakin minat dalam membahas bidang keolahragaan. Kegiatan perlombaan olahraga juga menjadi hal ditunggu-tunggu oleh
masyarakat Indonesia. Media sosial akan dibanjiri komentar atau pembahasan mengenai olahraga apabila sedang digelar
kegiatan olahraga baik ditingkat internasional, provinsi, nasional, ataupun kota/kabupaten. Minat tinggi ini menjadikan bidang
olahraga sebagai sebuah event yang sangat ditunggu-tunggu oleh seluruh masyarakat.

Untuk ikut berpartisipasi pada kegiatan olahraga, pihak terakti akan memberdayakan masyarakat di masing-masing
wilayah agar dapat mewakili wilayah tersebut ke ajang perlombaan olahraga, baik kabupaten/kota, provinsi, nasional, maupun
tingkat internasional. Pencarian bibit-bibit atlet akan dilakukan oleh pihak-pihak terkait kepengurusan bidang olahraga. Ini
saling bergantung kepengurusan bidang olahraga dimana diberikan kepada beberapa lembaga pemerintahan dimana memiliki
kewenangan.
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Sejalan dengan Bab 8 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Aturan Penyelenggaraan Olahraga, dengan
mengoptimalkan peran lembaga organisasi, terdapat peran pemerintah dalam pengelolaan dan penanganan masalah olahraga,
salah satunya adalah meningkatkan peran lembaga/bidang dalam riset dan pengembangan olahraga. Terdapat pada Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2005 disebutkan jika subsistem keolahragaan secara menyeluruh yang terintegrasi secara terstruktur,
menyeluruh, dan berkesinambungan untuk mencapai tujuan keolahragaan nasional disebut dengan sistem keolahragaan
nasional. Subsistem dimana terlibat meliputi organisasi, dana, prasarana serta sarana, peran masyarakat, serta penunjang
olahraga. Penunjang olahraga dimaksudkan teknologi, ilmu pengetahuan, industri olahraga nasional, informasi, dimana
menguntungkan seluruh pihak. Semua subsistem olahraga nasional diawasi melalui mempertimbangkan hubungannya bidang
lain dan mengupayakan sistematis dimana terus-menerus untuk menghadapi tantangan subsistem tersebut. Adapun indikator
lain dalam olahraga yakni SDM keolahragaan, pembangunan sarana dan prasarana, serta sarana pengelolaan dana, kemudian
pembangunan sistem pembinaan olahraga yang baik.

Pasal 2 Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2007 mengenai Penyelenggaraan Keolahragaan menyebutkan jika
Menteri Kepemudaan dan Olahraga sebagai penanggungjawab keolahragaan memiliki wewenang untuk menentukan
kebijakan-kebijakan nasional mengenai olahraga. Pemerintah dapat mengatur, memberi pembinaan, mengembangkan, serta
memberi pengawasan terhadap keolahragaan nasional, hal ini tertuang dalam Pasal 10 Peraturan Pemerintah 16 Tahun 2007
tentang Penyelenggaraan Olahraga. Selain itu, diindikasikan bahwa pemerintah daerah bertugas melaksanakan tujuan
pembangunan olahraga nasional.

Apabila di tingkat nasional penyelenggaraan olahraga diurus oleh lembaga Kementerian Kepemudaan dan Olahraga,
turunannya pada tingkat daerah adalah Disdikpora Provinsi serta Disdikpora Kota/Kabupaten. DISDIKPORA yang kemudian
disingkat menjadi Disdikpora mempunyai wewenang agar mengatur kegiatan keolahragaan di daerah terkait, yang artinya
setiap daerah kabupaten/kota dan provinsi memiliki Disdikpora. Seperti namanya Dinas Kepemudaan dan Olahraga
mempunyai peranan didalam mencetak prestasi keolahragaan.

Disdikpora Provinsi Sulawesi Selatan memiliki tanggung jawab serta wewenang di dalam membimbing serta
mendukung kegiatan olahraga di Provinsi Sulawesi Selatan. Beberapa tahap dilakukan dalam melakukan pembinaan dengan
kegiatan pelatihan hingga melaibatkan organisasi masyarakat untuk mendukung ektivitas keolahragaan tersebut, namun peran
masyarakat merupakan yang paling penting dalam mencapai prestasi olahraga baik di tingkat terendah maupun tingkat
tertinggi. Berdasarkan fungsi serta tugas pokok Dinas Kepemudaan dan Olahraga Sulawesi Selatan berperan didalam
membina atlet. Membina serta mengembangkan bidang keolahragaan tidak hanya memperhatikan system keolahragaannya,
tetapi juga harus meningkatkan prestasi olahraga di Sulsel.

Untuk mendapatkan atlet-atlet yang berkualitas pemerintah akan banyak mengadakan event-event olahraga yang
menggunakan system menang dan kalah untuk kemudian mendapatkan bibit yang maju ke event lebih besar selanjutnya.
Maka dari itu Dinas Kepemudaan dan Olahraga Sulawesi Selatan harus mendorong dan memotivasi atletnya agar mampu
mencetak prestasi-prestasi olahraga yang akan mengharumkan nama Provinsi Sulawesi Selatan bahkan nama baik Indonesia.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini memliki strategi penelitian berupa studi kasus
dikarenakan akan menggambarkan secara detail suatu fenomena atau situasi yang kontemporer. Dinas Kepemudaan dan
Olahraga Provinsi Sumatera Selatan akan menjadi objek penelitian, karena instansi tersebut merupakan penyelenggara
keolahragaan di Sulawesi Selatan. Penelitian ini di laksanakan kurang lebih 3 bulan terhitung sejak bulan November tahun
2022 hingga Januari tahun 2023. Adapun tahapan penelitian yang di lakukan penelitian lapangan, analisis data, trigulasi data
hingga penyusunan hasil penelitian. Instrument penelitian kualitatif memiliki setting yang alami sehingga sumber langsung
dari data dan tempat peneliti di tempatkan sebagai instrument kunci sebagai alat pengumpul data yang utama. Dalam
penelitian kualitatif yang di uji adalah data yang diperoleh dari informan. Selain peneliti sebagai sumber utama, dalam
penelitian ini juga di dukung oleh instrument lainnya berupa pedoman wawancara, dan penelitian ini mengumpulkan data
dengan menggunakan teknik wawancara mendalam, dokumentasi, serta observasi. Wawancara dilakukan dengan beberapa
sumber yang telah dijelaskan di atas, dan dokumentasi dapat berupa arsip-arsip laporan dari Dinas Kepemudaan dan
Olahraga Provinsi Sulawesi Selatan, sedangkan observasi peneliti turun secara langsung untuk mengamati keadaan di
lapangan beberapa data agar penelitian yang di lakukan tetap focus pada tujuan peneitian. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis SWOT dengan pendekatan kualitatif, yang terdiri dari
Strengths, Weaknesses, Opportunities dan Threaths. Analisis SWOT bertujuan untuk memaksimalkan kekuatan dan peluang,
tetapi meminimalkan kelemahan dan ancaman. Analisis SWOT adalah identifikasi sistematis faktor-faktor strategis untuk
merumuskan strategi.

Hasil dan Pembahasan
A. Hasil

1. Fungsi Dinas Pemuda dan Olahraga dalam Mengelola Olahraga di Sulawesi Selatan
Fungsi Dinas pemuda Dan olahraga Sulawesi Selatan berdasarkan hasil observasi penulis bahwa dalam menjalankan
fungsinya DISPORA untuk pengelolaan olahraga di lakukan secara bersama antara dispora dan koni sebagai induk cabang
olahraga yang ada di sulawesi selatan.
Berikut hasil wawancara penulis dengan bapak H. Suherman, S.E, MM selaku Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga
provinsi Sulawesi Selatan.
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“Fungsinya Dinas Pemuda dan Olahraga ini memberikan bantuan, mendorong seluruh cabor, mendorong KONI untuk

bisa berprestasi baik dalam tingkat nasional maupun internasional. Jadi fungsi kita selaku Dinas Pemuda dan Olahraga

adalah mem-back up seluruh kegiatan-kegiatan cabor dengan cabor-cabor yang ada. Tentunya Dinas Pemuda dan

Olahraga berkejra sama dengan KONI dalam pengelolaan olahraga Sulawesi Selatan”

Berdasarkan hasil wawancara penulis mengenai fungsi Dinas Pemuda dan olahraga dalam pengelolaan olahraga di
sulawesi selatan dapat di pahami bahwa seluruh kegiatan cabang olahraga di bawah naungan koni, Dispora sebagai leading
sektornya.

a) Fungsi Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sulawesi Selatan dalam Ketenagaan

Ketenagaan adalah setiap orang yang memiliki kualifikasi dan sertifikat kompetensi dalam bidang olahraga. Terkait
ketenagaan olahragara telah tertuang pada undang—undang Nomor 11 tahun 2022 pasal 69 ayat 1 hingga 4 tentang tenaga
olahraga. Ketenagaan yang dimaksud disini adalah orang yang berperan penting dalam pelaksanaan pembinaan olahraga di
sulawesi selatan seperi pelatih dan wasit. Pelatih adalah orang yang memberikan arahan, masukan bahkan ajaran untuk
melakukan olahraga. Pelatih juga dibebani dengan prestasi kepada para atlet-atlet yang dibinanya, dalam proses pembinaan
pelatih harus dapat memberi contoh yang baik agar dapat melahirkan atlet yang professional. Berikut hasil wawancara
penulis dengan pelatih Ski Air dan Wakeboard Sulawesi Selatan Drs.Ismail Sellery

“Untuk memperoleh prestasi olahraga itu bisa saja terwujud asal kebutuhan atlet terpenuhi, sebagai pelatih juga harus

mengerti kondisi atlet apalagi ketika memasuki masa persiapan karena terkadang mental serta fisik atlet menjadi lelah

peran pelatih sangat penting untuk melihat kondisi atletnya, sehingga atlet dan pelatih di butuhkan komunikasi yang
baik”

Dari hasil wawancara di atas dapat di pahami bahwa peran pelatih sangat penting untuk meningkatkan prestasi, karena
sosok pelatih yang berada di lapangan dan dekat dengan atlet sehingga untuk kondisi dan kebutuhan para atletnya pelatihlah
yang mengetahui.

Tugas tenaga olahraga juga sudah di atur dalam Undang — Undang Nomor 11 tahun 2022 pasal 69 ayat 3 yang berisi:

“Tenaga Keolahragaan bertugas menyelenggarakan atau melakukan kegiatan Keolahragaan sesuai dengan bidang

keahlian dan/atau kewenangan Tenaga Keolahragaan yang bersangkutan.

b) Fungsi Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Sulawesi selatan dalam Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana olahraga merupakan hal yang sangat fundamental dalam pelaksanaan olahraga, tanpa adanya
fasilitas yang memadai maka atlet tidak mungkin menyalurkan bakatnya di medan latihan. Di sini sangat diharapkan adanya
kontribusi lebih dari pemerintah pusat dan pemerintah daerah dalam hal ini Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sulawesi
selatan. Sesuai dengan Undang — Undang No 11 tahun 2022 tentenag Sistem Keolahragaan, pasal 73 ayat 1 hingga 4:
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, dan Masyarakat bertanggung jawab atas perencanaan, pengadaan, pemanfaatan,
pemeliharaan, dan pengawasan Prasarana Olahraga.

Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah menjamin ketersediaan, mengelola, dan memelihara Prasarana Olahraga dan
Sarana Olahraga serta ruang terbuka sesuai dengan kewenangannya berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Jumlah dan jenis Prasarana Olahraga yang dibangun wajib mempertimbangkan pemerataan di seluruh wilayah
termasuk daerah tertinggal, terdepan, dan terluar untuk kepentingan Olahraga pendidikan, Olahraga Masyarakat, dan
Olahraga Prestasi dilengkapi kemudahan akses bagi penyandang disabilitas dengan memperhatikan prinsip pembangunan
berkelanjutan.

Prasarana Olahraga yang dibangun di daerah wajib memenuhi jumlah dan standar minimum yang ditetapkan oleh
Pemerintah Pusat.

Dalam menjalankan fungsi dinas kepemudaan dan olahraga sulawesi selatan dalam sarana dan prasarana belum
sesuai hal tersebut di lontarkan sekertaris Persatuan Ski Air dan Wakeboard Indonesia PSAWI Drs. Ismail Sellery dalam
wawancara beliau mengatakan bahwa

“Sarana yang di gunakan atlet ski air dan wakeboard saat ini merupakan barang invertasris dari PON Riau tahun 2012,
beberapa alat yang di gunakan atlet juga merupakan barang yang mereka beli dengan uang pribadi. Terkait prasarana
biasanya kita latihan di danau tanjung tetapi atlet tidak memiliki tempat yang layak untuk latihan tidak adaya lapangan
yang tersedia padahal kita sangat membutuhkan hal tersebut. Ketersediaan speed boat juga kita tidak mendapatkan
bantuan dari pemerintah sulawesi selatan.”

Hal serupa juga di kemuakakn ketua harian persatuan olahraga billiard seuruh Indonesia POBSI sulawesi selatan flix

ligianto

“untuk meraih prestasi no sense kalau kita pakai meja billiard yang tidak sesuai standar, pobsi sulwesi selatan punya
12 meja tapi itu hanya bisa di pakai latihan untuk atlet pemula sedangkan untuk atlet yang sudah bisa di bilang
professional membutuhkan meja yang bagus karena ukuran meja yang di pakai latihan sangat mempengaruhi hasil
yang akan di raih atlet pada pertandingan. Sudah lama pihak kami meminta bantuan untuk meja tetapi tidak mendapat
respon terkait hal itu”

c) Fungsi Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Sulawesi selatan dalam Pendanaan

Pendanaan olah raga menjadi tanggung jawab pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat. Pemerintah daerah
wajib mengalokasikan anggaran keolahragaan melalui APBN dan APBD. Sumber pendanaan keolahragaan ditentukan
berdasarkan prinsip kecukupan dan keberlanjutan. Hal tersebut telah di atur pada Undang — Undang Nomor 11 tahun 2022
tentang sistem keolahragaan pasal 77 ayat 1,2,3 dan 4:

Kemudian dalam pembinan olahraga yang ada di Sulawesi Selatan Dinas Pemuda dan Olahraga membantu terkait
pendanaan untuk peningkatan prestasi dan kualitas atlet yang ada sehingga dana dari pemerintah provinsi saat ini terbagi 2
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untuk Dispora dan koni. Berikut hasil wawancara penulis dengan H. Suherman S.E, M.M. selaku Kepala Dinas Kepemudaan
dan Olahraga provinsi Sulawesi selatan.

“Diaspora itu lembaga di bawah naungan pemerintah provinsi atau mewakili bapak gubernur. Nah, ini jelas kita mulai

pendaannya, memberikan kerja samanya, tidak semua dana harus di diaspora. Bisa kita ambil dari dana CESAR, bisa

kita ambil dari koni Sulawesi Selatan atau mungkin setiap cabor ada ketuanya yang bisa memenuhi untuk kebutuhan
para atlet ya silakan aja. Yang jelas di sini diaspora memberikan pendanaan, memberikan dorongan kepada seluruh
cabor, kepada KONI, untuk bisa mendapatkan prestasi.”

Berdasarkan wawancara penulis di atas dapat kita pahami bahwa dalam segi pendanaan untuk membina olahraga tidak
terfokus pada dana yang ada di didpora tetapi bisa dari koni, dana CAESAR dan dana dari cabang olahraga itu sendiri.
Terkait pendaan olahraga juga telah di atur dalam Undang - Undang Nomor 11 tahun 2022 tentang Keolahragaan pasal 77
ayat 3:

Y Sumber pendanaan Keolahragaan dapat diperoleh dari:
anggaran pendapatan dan belanja negara;
anggaran pendapatan dan belanja daerah provinsi;
anggaran pendapatan dan belanja daerah kabupaten/kota;
Masyarakat;
kerja sama;
sumbangan badan usaha
hasil usaha Industri Olahraga
e sumber lain yang sah dan tidak mengikat sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

d) Fungsi Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Sulawesi selatan dalam Penghargaan Kepada Atlet

Pembahasan pada Bab sebelumnya, penulis telah memaparkan bagaimana perolehan medali atlet Provinsi Sulawesi
Selatan pada event Pekan Olahraga Nasional (PON) dimana para atlet dari Provinsi Sulawesi Selatan telah memberikan yang
terbaik pada event tersebut dan memperoleh penghargaan. Berikut hasil wawancara dengan Kepala Seksi Peningkatan
Prestasi Olahraga Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Sulawesi Selatan Hj. ST. Yuslinah, SE

“Bagi atlet Sulawesi Selatan sudah ada perhatian pemerintah atau penghargaan yaitu adanya uang pembinaan yang

diberikankan setelah mendapat medali pada PON XX untuk atlet.”

Dari hasil wawancara di atas dapat di pahami bahwa setiap atlet yang mendapat medali pada Pekan Olahraga Nasional
di beri penghargaan dalam bentuk uang pembinaan yang bervariasi tergantung dari medali yang di peroleh atlet baik itu
perorangan maupun team.

Untuk penghargaan atlet yang berprestasi di tangani dan di anggarkan langsung oleh dinas kepemudaan dan olahraga
sulawesi selatan. Berikut hasil wawancara dengan Kepala Dinas Kepemuda dan Olahraga Sulawesi Selatan H. Sherman, S.E,
M.M.

“Penghargaan atlet tidak hanya di berikan pada atlet yang mendapatkan medali pada multi event nasional seperti PON,

yang mendapat penghargaan bisa juga atlet yang memecahkan rekor, menjadi juara di multi event internasional seperti

SEA GAMES, ASIAN GAMES dimana atlet sulawesi selatan yang mendapatkan medali pada event — event tertentu

akan medapat dana pembinaan yang di berikan oleh pemerintah provinsi .tidak hanya atlet pelatih juga akan di berikan

penghargaan dalam bentuk uang karena di nilai seorang atlet bisa memperoleh medali tidak lepas dari kerja keras
pelatih.”

Dari hasil wawancara di atals dapat di pahami bahwa penghargaan di berikan kepda atlet Sulawesi Selatan baik yang
juara di multi event nasional maupun Internasional dan juga pelatih sebagai pendamping dan Pembina atlet selama persiapan
dan bertanding maka Ketika atlet yang di latihnya mendapat medali dalam kejuaran tersebut akan di di berikan uang
pembinaan.

Penghargaan juga bisa berupa penerimaan CPNS yang di lakukan Dinas Kepemudaan dan Olahraga Sulawesi Selatan
untuk para atlet yang sudah memeberikan prestasi terbaiknya untuk sulawesi selatan. Berikut wawancara dengan Dr. Nukrawi
Nawir, M.Kes, Aifo

“Beberapa atlet sulawesi selatan yang telah memberikan medali baik di event nasional maupun internasional telah di

terima menjadi PNS di DISPORA hal ini tentu sangat bagus untuk menjadi motivasi atlet untuk bisa berprestasi lebih

baik lagi apalagi atlet tidak selamanya muda sehingga penghargaan ini sangat berguna untuk masa tua atlet tersebut.”

Dari wawancara di atas dapat di pahami bahwa merekrut atlet menjadi Pegawai Negeri Sipil dapat menjadi motivasi
dan dapat membantu keberlangsungan hidup seoarang atlet yang berprestasi hingga mereka tua.

2. Peran Dinas pemudaan dan Olahraga Provinsi Sulawesi Selatan terhadap prestasi olahraga di Sulawesi
Selatan
Peran Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sulawesi Selatan berdasarkan hasil observasi penulis bahwa Dispora
adalah memberikan dorongan untuk peningkatan prestasi Sulawesi Selatan. Berikut wawancara dengan Kepala Dinas Pemuda
dan Olahraga bapak H. Suherman, S.E, M.M.
“Diaspora itu lembaga di bawah naungan pemerintah provinsi atau mewakili bapak gubernur peran Dinas Pemuda
dan Olahraga ini mendorong seluruh cabor, untuk bisa berprestasi baik.”
Berdasarkan hasil wawancara penulis dapat di pahami bahwa peran dinas pemuda dan olahraga provinsi sulawesi
selatan adalah memastikan seluruh kegiatan dan kebutuhan cabang olahraga terpenuhi karena untuk meningkatkan pretasi di
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butuhkan pembinaan dan dapat berjalan kalau kebutuhan cabang olahraga terpenuhi. Untuk menjalankan peran dispora harus
menjalin kerja sama yang baik dengan cabang olahraga.

a) Peran Dinas Kepemudaan dan Olahraga Sulawesi Selatan dalam Pendanaan

Pendaan olahraga setiap tahunn akan di anggarkan oleh Dinas Kepemudaan dan Olahraga sulawesi selatan baik untuk
pembinaan olahraga prestasi, olahraga pelajar maupun penyelenggaran PORPROV/PORDA. Untuk mekanisme permintaan
dana olahraga terdapat 2 cara. Berikut hasil wawancara dengan Kepala Dinas Kepemudaan dan Olahraga H. Suherman, S.E,
M.M.

“Melalui Gubernur, kalau di setujui maka di programkan di Bappeda dan Tim Anggaran pemerintah daerah (TAPD).

Kemudian di bahas di DPRD SULSEL kalau di setujui maka akan muncul di APBD PEMPROV SULSEL dan dapat

dicairkan di Badan Keuangan dan Aset Sulsel.”

Dapat di pahami untuk permintaan anggarakan olahraga dapat di anggarkan lalu di serahkan kepada Gubernur yang
jika di setujui akan di pogramkan dan di bahas dengan DPRD dan akan muncul pada Anggran Pendapatan dan Belanja
Daerah yang akan di cairkan oleh Badan Keuangan dan Aset Sulawesi Selatan. Cara kedua untuk permintaan anggran
olahraga Sulawesi Selatan. Berikut hasil wawancara dengan seketaris umum PSTI sulawesi selatan yang juga mantan
pengurus Koni sulawesi selatan Dr. Nukrawi Nawir, M. Kes, Aifo

“Membuat permohonan ke Dispora Sulsel, kemudian kalau Dispora Sulsel menganggap penting, maka Dispora Sulsel

akan memprogramkan kemudian mengajukan ke DPRD SULSEL kalau di setujui di DPRD SULSEL maka akan

muncul di DPA APBD Dispora Sulsel Tahun depannya. Jadi semua anggaran harus diajukan sebelum berakhir tahun
berjalan. Jadi tidak ada anggaran tersedia pada tahun berjalan tanpa di ajukan tahun sebelumnya.”

Dapat di pahami dari hasil wawancara di atas bahwa lembaga olahraga seperti KONI, cabang olahraga, dan BAPOMI
dapat mengajukan anggaran pada Dinas Kepemudaan dan Olahrag Sulawesi Selatan jika di nilai penting makan akan di
ajukan ke DPRD Sulawesi Selatan jiika di setujui makan akan muncul di Dokumen Pelaksanaan Anggran DPA APBD
Sulawesi selatan. Semua anggaran akan di anggarkan pada tahun sebelumnya tahun pemakaian anggaran tersebut.

b) Peran Dinas Kepemudaan dan Olahraga Sulawesi Selatan Dalam Penyediaan Sarana dan Prasarana

Untuk meningkatkan prestasi di perlukan sarana dan prasarana yang sesuai standar untuk masing — masing cabang
olahraga, peran Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Sulawesi Selatan ialah memastikan ketersediaan sarana dan
prasarana yang di gunakan atlet sudah sesuai dengan standar. Sarana an prasarana juga ini penting untuk pembinaan atlet.
Berikut hasil wawancara dengan Kepala Dinas Keoemudaan dan Olahraga Sulawesi Selatan H. Suherman, S.E, M,M

“Kami Dinas Kepemudaan dan Olahraga selalu memantau, dan memastikan keperluan atlet dalam sarana dan

prasarana bisa sesuai dengan standar nasional . sehingga pada pertemuan dengan seluruh cabang olahraga serta koni

kami mendengarkan keluhan terkait hal tersbut agar kedepannya kami dapat memberikan anggaran untuk sarana
prasarana cabang olahraga.”

Terkait sarana dan prasarana cabang olahraga ski air masih berlatih menggunakan lapangan, perahu motor serta papan
ski yang sudah termakan usia dan tidak layak lagi. Ketersediaan perahu motor pada cabang ski air ialah pemberian dari PB
PSAWI untuk Pengprov PSAWI Salawesi Selatan. Berikut hasil wawancara dengan Sekertaris Umum PSAWI Sulawesi
Selatan Drs. Ismail Sellery

“Untuk sarana dan prasarana di cabang ski air saat ini kurang memadai di mana speed boat serta papan ski yang sudah

lama dan lapangan latihan seperti jumping rem sudah tenggelam karena rusak dan lapangan yang tidak ada.”

Dari hasil wawancara di atas bahwa belum semua saran dan prasarana yang ada dan di miliki cabang olahraga sudah
sesuai dengan standar yang seharusnya.

c) Peran Dinas Kepemudaan Dan Olahraga Sulawesi Selatan dalam Pembinaan

Demi mencapai prestasi yang maksimal di pelukan pembinaan yang terarah dan di programkan secra baik, peran
Dinas Kepemudaan dan Olahraga Sulawesi Selatan memastikan kebutuhan kebutuhan cabang olahraga untuk pembinaan
terpehuni. Untuk Menyusun program pembinaan bagi peningkatan prestasi di perlukan keterlibatan cabang olahraga karena
masing - masing cabang meiliki kebutuhan program yang berbeda. Olahraga Prestasi dilaksanakan melalui pembinaan dan
pengembangan secara terencana, sistematis, terpadu, berjenjang, dan berkelanjutan dengan dukungan ilmu pengetahuan dan
teknologi Keolahragaan. Pembinaan olahraga prestasi telah di atur dalam Undang — Undang Nomor 11 tahun 2022 pasal 28
ayat 1 sampai 8 :

Pembinaan dan pengembangan Olahraga Prestasi dilaksanakan dan diarahkan untuk mencapai Prestasi Olahraga pada
tingkat daerah, nasional, dan internasional. Pembinaan dan pengembangan Olahraga Prestasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilakukan oleh Induk Organisasi Cabang Olahraga tingkat kabupaten/kota, Induk Organisasi Cabang Olahraga
tingkat provinsi, hingga Induk Organisasi Cabang Olahraga tingkat nasional. Pembinaan dan pengembangan Olahraga
Prestasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (21 dilakukan oleh pelatih yang memiliki kualifikasi dan sertilikat
kompetensi yang dapat dibantu oleh Tenaga Keolahragaan lain dengan pendekatan ilmu pengetahuan dan teknologi
Pembinaan dan pengembangan Olahraga Prestasi selain dilaksanakan melalui jalur sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22
ayat (5) juga dilakukan melalui jalur klub, sentra pembinaan Olahraga, instansi pemerintah/Tentara Nasional
Indonesia/Kepolisian Negara Republik Indonesia, dan/ atau swasta.

Pembinaan dan pengembangan Olahraga Prestasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sampai dengan ayat (41
dilaksanakan dengan memberdayakan perkumpulan Olahraga, menumbuhkembangkan sentra pembinaan Olahraga nasional
dan daerah, serta menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan.

Pembinaan dan pengembangan Olahraga Prestasi sebagaimana dimaksud pada ayat (5) melibatkan Olahragawan muda
potensial dari hasil pemantauan, pemanduan, dan pengembangan bakat sebagai proses regenerasi.

Pembinaan dan pengembangan Olahraga Prestasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh Menteri.
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Pembinaan dan pengembangan Olahraga Prestasi harus didukung oleh kerja sama orang tua, pimpinan
sekolah/perguruan tinggi/instansi, dan/ atau pimpinan klub/Organisasi Olahraga. Hal ini senada dengan yang di ungkapkan
Kepala Dinas Kepemudaan dan Olahraga H. Suherman, S.E,M.M

“Untuk melakukan pembinaan yang baik di perlukan kerja sama yang baik pula antara Dinas kepemudaan dan

Olahraga dengan KON, kabupaten/kota agar pembinaan tidak terfokus pada 1 titik saja.”

Hal seruapa juga di katakan pelatih Ski Air dan Wakeboard Sulawesi Selatan Drs. Ismail Sellery

“Melalukan pembinaan memerlukan waktu yang lama apalagi menjelang pertandingan yang penting seperti pon

tentunya para atlet memiliki masing — masing seperti berkerja, sekolah sehingga dispora dan koni berperan untuk

membuatkan dispensasi untuk atlet yang akan di serahkan ke temapat berkerja serta sekolah. Dari surat dispensasi itu

di harapkan instansi atau sekolah dapat memberikan izin untuk atlet tersebut melakukan aktifitas latihan”

Sehingga dari kedua wawancara di atas dapat di pahami bahwa untuk meningkatkan prestasi di perlukan pembinaan
yang merata di seluruh daerah yang ada di sulawesi selatan serta kerja sama Dinas Kepemudaan dan Olahraga dengan semua
pihak seperti KONI, instansi pemerintah ataupun pihak swasta tempat atlet tersebut berkerja serta sekolah ataupun universitas
tempat atlet menimba ilmu.

Di kesempatan yang sama Dr. Nukrawi Nawir, M. Kes, Aifo mengungkapkan bahwa faktor cabang olahraga sulit
melakukan pembinaan sehingga tidak ada peningkatan prestasi karena alat yang di gunakan latihan serta temapt berlatih.

“Ada beberapa faktor yang mempengaruhi cabang olahraga tidak meraih prestasi 2 di antaranya seprti pertama

peralatan serta sarana latihan yang, tidak memadai yang kedua tadak basa kalau hnya latihan di dalam negeri karen

seperi di cabang olahraga ski air dan wakeboard lawan di ski itu sudah berlatih di luar negeri betahun — tahun dan

mengikuti kompetisi di luar negeri sementara atlet ski Sulsel tidak bisa berlatih di luar negri karen dana yang kurang .

Pembinaan usia dini juga dapat di terapkan agar regenerasi atlet terus bejalan kerana beberapa kasus banyak cabang
olahraga yang kekurangan atlet muda sehingga untuk meningkatkan prestasi atlet yang sudah ada cukup sulit karena beberapa
faktor seperti harga peralatan olahraga cukup mahal, minimnya pengetahuan masyarakat terhadap cabang olahraga yang ada
di sulawesi selatan, usia atlet yang di miliki sudah tua, atlet yang mengalami cedera. Untuk melakukan pembinaan usia dini
dan berjenjang tentu di pelukan sosialisai terhadap masyarat terkait cabang olahraga tersebut karena beberapa cabang
olahraga yang ada di sulawesi selatan masyarat masih awam akan keberadaan cabang olahraga.

3. Faktor pendukung dan penghambat peningkatan prestasi Sulawesi Selatan

Meraih prestasi dalam suatu cabang olahraga tidak lah mudah atau tidak semudah membalikan telapak tangan, apa lagi
prestasi pada ajang PON sangatlah sulit diprediksi, khsususnya cabang olahraga yang menggunakan system penilaian
subjektif. Bisa kita lihat dari menurunnya peringkat serta medali yang di raih Sulawesi Selatan dalam 3 pon terakhir yakni
PON Riau, PON Jawa Barat dan terakhir PON Papua. Untuk meningkatkan prestasi atau peringkat Sulawesi Selatan maka
sangat ditentukan pada kesiapan fisik, teknik, taktik dan mental atlet, pelatih yang berkualitas, dan mekanik yang terampil
dan memahami kondisi peralatan cabang olahraganya, dukungan biaya yang cukup, gizi atlet yang seimbang, peralatan dan
perlengkapan pertandingan yang terbaru.

a) Faktor Penghambat Peningkatan Prestasi Sulawesi Selatan
1) Pendanaan

Dari hasil observasi pendanaan olahraga di Sulawesi Selatan yang dinilai cabang olahraga cukup minim untuk
membiayai seluruh cabang olahraga yang ada di sulawesi selatan. Karena cabang olahraga membutuhkan biaya latihan, biaya
pembelian peralatan, biaya try out dan try in serta biaya untuk mengikuti kejuaraan nasional. Berikut hasil wawancara dengan
Pelatih Ski Air dan Wakeboard Sulawesi Selatan Drs. Ismail Sellery

“Di cabang ski air dan waboard untuk melakukan pembinaan memerlukan biaya cukup besar seperti latihan yang

menggunakan solar dex yang harganya saja hampir mencapai 20 ribu untuk 1 liternya. Solar yang di gunakan latihan

bisa mencapai 50 liter untuk 1x latihan dengan jumlah 10 orang atlet terus peralatan ski aor yang cukup mahal karena
itu harus di pesan khusus dan tidak ada di jual di Indonesia. Sementara selama ini pihak psawi sulawesi selatan latihan
dan beberapa alat yang di beli menggunakan dana pribadi.”

Hal senada juga di katakan ketua harian Persatuan Olahraga Billiard Seluruh Indonesia POBSI Sulawesi Selatan Felix
Ligianto.

“Untuk atlet cabang billiard itu dari daerah semua sehingga untuk melakukan pemusatan latihan membawa atlet

daerahnya ke makassar pasti memerlukan biaya. Tentunya atlet juga memerlukan dana pembinaan untuk di pakai

memenuhi kebutuhannya selama di makassar. Bagaimana bisa cabang olahraga melakukan pembinaan kalau
pemerintah tidak memberikan bantuan dana.”

Hal serupa juga di katakan Sekertaris Umum PST1 Sulawesi Selatan Dr. Nukrawi Nawir, M. Kes., Aifo.

“Sepak takraw meupakan cabang andalan Sulawesi Selatan, tetapi untuk mengikuti kejuaraan baik itu nasional

maupun internsional kami tidak di bantu sama sekali untuk pemberangkatan padahal kita membawa nama sulawesi

selatan dan meraih medali pada kejurnas maupun kings cup yang di ikuti di Thailand.”

Bukan hanya Sepak takraw yang berangkat bertanding menggunakan dana pribadi dari hasil observasi penulis
beberapa cabang olahraga seperti ski air, dansa, sepatu roda, dayung. Berikut hasil wawancara dengan pelatih Ski Air dan
Wakeboard Sulawesi Selatan Drs Ismail sellery.

“Ski Air sulsel mengikuti kejuaraan nasional murni menggunakan dana yang di gelontorkan oleh ketua umum kami

mulai dari transportasi, akomodasi, konsumsi serta uang saku atlet”

Karena pendanaan olahraga yang minim di sulawesi selatan salah satu atlet andalan billiard sulawesi selatan mutase ke
daerah lain karena dana pembinaan yang minim. Berikut hasil wawancara dengan Ketua Harian POBSI Sulawesi Selatan
Felix ligianto.
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“Atlet nomor 1 di Indonesia yang di miliki sulawesi selatan melakukan mutasi akibat dana pendanaan yang tersedia

sangat minim dan beberapa kebutuhan atlet yang tidak bisa terpenuhi”

Dari wawancara di atas dapat di pahami bahwa kendala yang di hadapi Sulawesi Selatan untuk dapat mingkatkan
prestasinya ialah persoalan Dana. Sulawesi Selatan memerlukan dana yang besar agar cabang olahraga dapat membiayai
latihan, atlet serta keikutsertaan Sulawesi Selatan pada event yang di selenggarakan tiap cabang olahraga.

2) Sarana dan Prasana

Meningkatkan pretasi di pelukan sarana dan prasarana yang memadai. Dari hasil penelitian yang di latihan penulis di
sulawesi selatan cabang olahraga mengeluhkan sarana dan prasarana belum memenuhi standar melakukan latihan. berikut
hasil wawancara dengan Ketua Harian POBSI Sulawesi Selatan Felix ligianto.

“Untuk menghasilkan bibit atlet yang baik di perlukan sarana dan prasarana yang mendukung seperti tempat untuk

berlatih, meja billiard yang sesuai standar nasional karena di billiard sendiri kalau kita pakai latihan bukan meja yang

standar nasional maka feelnya untuk menyodok bola berbeda Ketika menggunakan meja yang standar nasional.

Tentunya atlet perlu menggunakan meja yang sama Ketika latihan.”

Terkait sarana dan prasarana cabang olahraga Ski Air dan Wakeboard Drs. Ismail Sellery keluhkan hal yang sama
berikut hasil wawancara

“Ski air merupakan cabang yang pencetusnya berasal dari sulawesi selatan, tetapi terkait sarana dan prasarana kita

sangat tertinggal jauh dengan daerah lain karena atlet kita masih menggunakan papan yang sudah termakan usia, lalu

speed boat yang sudah mulai rusak, lapangan latihan yang tidak ada sehingga atlet berlatih apa adanya. Untuk papan
yang di gunakan itu harus di pesan di Amerika sesuai dengan atlet yang ingin menggunakan papan tersebut dan
harganya terbilang mahal.”

Hal serupa juga di alami cabang olahraga layar serta selancar berikut hasil wawancara dengan Ketua Harian PORLASI
sulawesi selatan Malik Faisal.

“Saat ini kita terkendala beberapa alat baik di selancar maupun layar yang sudah rusak atlet kita berlatih menggunakan

alat yang tersedia dan sudah tidak layak. Untuk beberapa nomor saat ini juga kita belum memiliki alat untuk di pakai

berlatih.”

Tidak hanya sarana dan prasana yang ada di cabang olahraga tidak sesuai standar. Dari hasil observasi penulis ke
tempat latihan fisik para atlet yang tersedia di kantor koni sulawesi selatan di nilai para atlet kurang layak lagi karena
beberapa alat sudah rusak tidak bisa di gunakan. Berikut hasil wawancara dengan salah satu atlet Ski Air dan Wakeboard
Sulawesi Selatan Adinda.

“Untuk menunjang perfoma untuk bertanding selama persiapan saya di programkan untuk latihan fisik di koni tapi

menurut saya alat fitness di koni belum lengkap beberapa sudah rusak, seperti sepeda stati, stair climber yang tidak

tersedia, lalu treadmill, rowing machine yang sudah rusak jdi tidak bisa di gunakan.”
3) Program pembinaan (try out dan try in)

Yang di maksud program pembinaan di sini adalah pelaksanaan try out dan try in bagi cabang olahraga. Dari hasil
penelitian penulis di cabang olahraga program ini sangat penting fungsi try out untuk mendapatkan ilmu dari tempat latihan
yang lebih bagus, mendapatkan fasilitas yang sesauai standar. Try out adalah mengirim team ke negara yang di nilai baik
untuk cabang olahraga itu jangka waktu try out biasanya lebih lama. Sementara untuk try in di laksanakan di Indonesia atlet
biasnya di kirim ke daerah lain untuk mengukur hasil yang di dapatkan selama latihan try in biasanya memerlukan waktu
beberapa hari saja. Berikut hasil wawancara dengan pelatih SkiAir dan Wakeboard Sulawesi Selatan Drs. Ismail Sellery.

“Di cabang ski sangat memerlukan program try out ini apalagi menjelang pon karena pengalam pada PON 2012 atlet

yang kita kirim ke Malaysia bisa bersaing dengan daerah lain try out juga membuat atlet lebih fokus latihan.”

Hal serupa juga di katakan Ketua Harian POBSI Sulawesi Selatan Felix Ligianto

“Memang betul pelaksanaan try out untuk cabang olahraga khususnya di cabang olahraga billiard karena Ketika atlet

di kirim untuk try out maka progrs bermain atlet meningkat lebih cepat karena akan di latih dengan pelatih yang

tentunya lebih berpengalaman mencetak atlet dunia. Tapi di sulawesi selatan sendiri sangat sulit untuk mengirimkan

atlet kita karena pemerintah bersama koni tidak memprogramkan hal tersebut”

Hal senada juga di ungkapkan Sekertaris umum PSTI Sulawesi Selatan Dr. Nukrawi Nawir, M. Kes., Aifo.

“Agar atlet kita dapat bersaing di kanca nasional memang perlu try out dan try in di laksanakan karena daerah lain

melakukan hal yang sama untuk meningkatkan kemampuan atletnya. Kalau kita tidak melakukan hal tersebut tentunya

kita akan ketinggalan jauh. Pasti beda ketika atlet kita di ajar orang luar dengan pelatih yang sering dia tuemui, rasa
tanggung jawab atlet pasti akan lebih besar ketika pelatih luar yang melatih mereka.”

Sehingga dapat kita pahami dari wawancara di atas bahwa try out dan try in sangat penting bagi perkembangan skill
yang di miliki atlet tentunya akan berpengaruh pada peningkatan prestasi ayang akan di air. Hanya saja Pemerintah maupun
Koni tidak memberikan ruang untuk para atlet di kirim untuk try out atau pun try in.

4) Kesehatan Atlet

Kesehatan bagi atlet memang sangat penting karena semua cabang olahraga dapat mengalami cedera yang tentunya
memerlukan penanganan medis. Selain cedera, kesehatan mental serta penanganan gizi atlet yang perlu di perhatihan hal ini
juga memerlukan penanganan dari dokter yang ahli di bidangnya. Dari hasil observasi penulis di sulawesi selatan saat ini
belum memiliki jaminan kesetahan bagi atletnya padahal hal ini penting untuk meningkatkan prestasi atlet sulawesi selatan.
Berikut hasil wawancara dengan Seketertaris umum persatuan sepak takraw Indonesia PSTI Sulawesi Selatan Dr. Nukrawi
Nawir, M. Kes Aifo.

“Banyak atlet yang mengalami cedera ringan hingga serius dalam masa pertandingan bahkan pada saat latihan

sehingga hal ini dapat menggangu performa atlet. Tak jarang atlet berhenti berolahraga karena cedera yang dia alami
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padahal ini seharusnya menjadi tanggung jawab Pemerintah maupun KONI sebagai induk cabang olahrga. Karena

untuk biaya penanganan atlet tidak murah.”

Hal senada juga di ungkapkan Pelatih Ski Air dan Wakeboard Sulawesi Selatan Drs. Ismail Sellery.

“Cabang kami salah satu olahraga ekstrim pastinya resiko cedera sangat besar sehingga atlet kami sangat

membutuhkan jaminan Kesehatan. Ada beberapa kasus yang atlet kami cedera tetapi hingga saat ini tidak mendapat

bantuan untuk melakukan oparasi. Padhal atlet tersebut mendapat cedera pada saat latuhan jelang PON 2017.”

Ada 4 faktor yang mempengaruhi prestasi seorang atlet, yaitu fisik, teknik, taktik, dan psikologis. Tiga faktor pertama
diperhatikan oleh pelatih dan atlet akan tetapi faktor psikologis sering dilupakan peranannya dalam prestasi olahraga
(Malisoux, dkk 2006). Kesehatan mental atlet juga sangat di perlukan untuk peningkatan prestasi dari hasil observasi penulis
bahwa beberapa atlet Ketika melakukan latihan intensif terkadang merasa tertekan, stress, yang menyebabkan performa atlet
turun dan membuat atlet tidak fokus untuk melakukan latihan bahkan bertanding. Sehingga di perlukan pendekatan kepada
atlet yang mengalami hal tersebut dan di tangani oleh ahlinya.

Berikut hasil wawancara dengan atlet Ski Air dan Wakeboard Sulawesi Selatan Adinda Saltsabitah Sellery.

“Biasanya jelang bertanding seperti PON kita melakukan training center tentunya frekuensi latihan akan bertambah

waktu untuk refreshing sudah tidak ada, membuat saya merasa jenuh dengan latihan. di tambah lagi tuntutan target

yang ingin di capai membuat saya stress mau cerita ke teman ataupun team pelatih pasti sama-sama capek di tambah
tidak adanya layanan Kesehatan seperti psikolog akhirnya saya pendam sendiri tentunya itu akan berpengaruh
terhadap performa saya.”

Selaian cedera, dan mental Gizi bagi para atlet juga perlu di perhatikan untuk peningkatan prestasi. Dari hasil
observasi yang di lakukan penulis bahwa Asupan gizi dan cairan yang sesuai juga akan membuat tubuh lebih kuat,
mengurangi risiko cedera, serta membantu Anda pulih lebih cepat. Selain itu, Anda juga mempunyai energi (kalori) dan zat
gizi sesuai dengan jenis olahraga yang di geluti.

b) Faktor Pendukung Peningkatan Prestasi Sulawesi Selatan
1) Kerja Sama

Peningkatan prestasi akan terjadi Ketika pembinaan yang di lakukan bisa berjalan sesuai program sehingga di
butuhkan kerja sama antara Dinas Kepemudaan dan Olahraga dengan KONI dan cabang olahraga. Pembinaan olahraga tidak
dapat di lakukan 1 pihak saja. Hal ini telah du ungkapkan pada peran Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Sulawesi
Selatan dimana pihaknya telah melakukan kejra sama dengan KONI serta cabang olahraga. Berikut hasil wawancara dengan
Kepala Dinas Kepemudaan dan Olahraga Sulawesi Selatan H. Suherman, S.E., M.M.

“Untuk meningkatkan prestasi Sulawesi Selatan Dispora dan Koni telah melakukan pertemuan bersama cabang

olahraga sebagai langkah awal untuk pembinaan olahraga yang lebih baik kedepannya.”

Hal tersebut di dukung dengan pernyataan yang di ungkapkan Felix Ligianto selaku Ketua Harian POBSI Sulawesi
Selatan.

“Komunikasi kita dengan Dispora terjalin dengan bagus dan pihak Dipora senantiasa menerima semua keluhan dan

mengoptimalkan sumber daya yang ada untuk membereskan kendala yang di hadapi.”

Tentunya untuk melakukan kerja sama di pelurkan sinergi tan tujuan yang sama sehingga bisa terjalin dengan baik,
Antara Dinas Kepemudaan dan Olahraga dengan Koni serta cabang olahraga karena Koni sebagai induk cabang olahraga
akan membantu peran Dinas Kepemudaan dan Olahraga dalam meningkatkan prestasi dan Cabang olahraga membutuhkan
Koni dan Dinas Kepemudaan dan Olahraga untuk perpanjangan tangan dari pemerintah provinsi terkait dana pembinaan yang
di butuhkan cabang olahraga.

2) Pelatih

Faktor pendukung peningkatan prestasi adalah peran penting seorang pelatih dalam melakukam pembinaan untuk
atlet. Tanpa pelatih yang berkualitas maka mustahil atlet akan berkembang dan meraih medali pada event yang di ikuti.
Pengetahuan yang harus dimiliki oleh seorang pelatih terutama pengetahuan tentang cabang olahraga yang digeluti Selain
harus mengetahui ilmu mengenai kecabangan olahraganya, mereka juga harus mendalami ilmu penunjang seperti ilmu
Periodisasi latihan, Biomekanika, Faal olahraga, Gizi, dan Psikologi olahraga.

Pelatih pada umumnya telah melewati kiprahnya di dunia olah raga sebagai seorang atlet. Oleh karenanya, ketika
menjadi seorang pelatih bagi atlet-atlet di sebuah cabang olah raga, pelatih harus menjalankan profesinya secara profesional.
Tentunya untuk menjadi pelatih di satu cabang olahraga tidak bisa semabarang orang sehingga di lakukan kangkaian tes
untuk mendapatkan sertifikat nasional maupun internasional. Tes ini bertujuan untuk mengetahui sehauh mana kemampuan
orang tersebut pada cabang yang di geluti mulai dari teknik latihan, program latihan, peraturan nasional maupun
internasional. Berikut hasil wawancara dengan Sekertaris umum PSTI Sulawesi Selatan Dr. Nukrawi Nawir, M. Kes., Aifo

“Peran pelatih tentu tidak mudah karena dia harus buat program latihan, mengawabhi atlet latihan, mengurus kebutuhan

atletnya, memastikan atletnya dalam keadaan sehat. Sehingga untuk menjadi pelatih memerlukan sertfikat kelayakan

untuk mencetak atlet berprestasi karena perannya sangat penting untuk suatu cabang olahraga.”

Seorang pelatih harus mengetahui beban tiap individu atletnya secara individual selain itu pelatih juga garus mampu
membina dan membangun mental serta karakter atletnya. Untuk membangun dan membina karater serta mental atletnya
maka pelatih harus memerhatikan beberapa hal yaitu:

e  Pelatih harus membangun komunikasi sebaik — baiknya dengan para atlet.

Pelatih harus memahami watak tiap atlet yang di latihanya.

Pelatih harus menjadi motivator yang dapat membangun semangat atlet.

Pelatih harus menjadi contoh yang baik bagi atletnya.

Pelatih harus membantu atlet dalam memecahkan masalah atau kendala yang di hadapi.
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Di sulawesi selatan sendiri telah memiliki pelatih yang baik karena setiap pelatih yang ada di cabang olahraga telah
memiliki sertifikat nasional pelatih. Bahkan salah satu pelatih sepak takraw putra sulawesi selatan di panggil untuk maltih di
Pelatnas untuk persiapan sea games dan Asian games. Hal tersebut dapat membuktikan bahwa SDM pelatih sulawesi selatan
sudah baik. Dari hasil wawancara dengan sekertaris PSTI sulawesi selatan Dr. Nukrawi Nawir.

“prestasi cabang olahraga tidak terlepas dari peran sorang pelatih seperti di cabang olahraga sepak takraw pelatih putra

dan putri di panggil pelatnas untuk persiapan SEA GAMES ke 32 di kamboja tentunya hal ini sangat positif bagi

sulawesi selatan khususnya cabang olahraga sepak takraw”
3) Atlet

Atlet juga berperan penting dalam peningkantan prestasi suatu daerah tanpa atlet tidak akan ada prestasi olahraga yang
tercipta, Sehingga untuk meraih pretasi di perlukan tekan dan kemauan atlet untuk berlatih.

Dari hasil observasi penulis di cabang olahraga bahwa atlet yang saat ini tengah di bina pada masing masing cabang
olahraga memiliki kualitas yang baik dan tentunya dapat memberikan prestasi untuk sulawesi selatan. Berikut hasil
wawancara dengan Dr. Nukrawi Nawir, M. Kes Aifo sekalu sekertaris umum PSTI Sulawesi Selatan.

“Sepak takraw memiliki banyak atlet yang berpotensi untuk bisa berkembang dan meraih prestasi. Sisa kita mengasah
kemampuan yang di miliki atlet tersebut”

Hal senada juga di ungkapkan Pelatih Ski Air dan Wakeboard Sulawesi Selatan Drs. Ismail Sellery

“Saat ini kita memiliki 6 atlet terdiri dari 4 puri dan 2 putra. Ke 6 atlet yang di miliki merupakan atlet yang masuk

dalam ranking 5 besar sehingga dapat saya katakan bahwa potensi untuk juara sangat bisa di capai”

Dari hasil wawancara pada 2 cabang olahraga dapat di pahami bahwa atlet menjadi kunci utama untuk meraih prestasi
dan sulawesi selatan telah memiliki potensi tersebut untuk di manfaatkan sebaik mungkin agar sulawesi selatan dapat
meningkat kan prestasinya dalam Event yang bergengsi seperti Pekan Olahraga Nasional (PON).

Pada kesempatan lain penulis juga mewawancarai atlet ski air dan wakeboard sulawesi selatan Adinda Saltsabitah
Sellery.

“Untuk atlet yang ada sulawesi selatan tentunya semua memiliki potensi untuk berprestasi tinggal bagaimana

pemerintah maupun koni memberikan dukungan yang maksimal. Yang penting di berikan kesempatan latihan denga

standar sesuai cabor pasti sulawesi selatan bisa meningkatkan prestasinya.”

Dari hasil wawancara dengan atlet ski air dan wakeboard sulawesi selatan dapat di pahami bahwa kemampuan atlet
sulawesi selatan tentunya memiliki potensi untuk berprestasi tinggal bagaimana dukungan yang di berikan pemrintah seperti
dana, sarana prasarana dan kesempatan yang di berikan seperti try out dan try in jelang pertandingan.

B. Pembahasan

1.  Fungsi Dinas Kepemudaan dan Olahraga dalam peningkatan prestasi olahraga di sulawesi

selatan

Berdasarkan fungsi dari dinas Kepemudaan dan Olahraga dalam peningkatan prestasi olahraga di sulawesi selatan.
Untuk menjalankan fungsinya dinas kepemudaan dan olahraga di butuhkan kerja sama antara dispora, koni sulawesi selatan
serta cabang olahraga. Untuk pembinaan dan pengembangan memeberlukan beberapa aspek seperti ketenagaan, sarana dan
prasarana, pendanaan serta penghargaan terhadap atlet yang berprestasi.

Dari hasil wawancara di temukan bahwa dalam menjalankan fungsi dinas kepemudaan dan olahraga untuk ketenagaan
sudah berjalan dengan baik dapat di lihat dari pelatih yang menangani atlet sudah sesuai dengan ketentuan yang berlaku ialah
memiliki sertifikat yang sesuai dengan kecabangan masing- masing. Selain itu dapat Kita lihat prestasi yang di capai oleh atlet
sulawesi selatan baik itu di multi event maupun single event nasional dan internasional.

Penulis menilai bahwa fungsi dinas kepemudaan dan olahraga untuk ketenagaan sudah berjalan dengan baik cabang
olahraga tidak terkendala untuk ketersediaan pelatih karena pelatih di setiap cabang telah memiliki sertifikat nasional. Tenaga
olahraga ialah orang yang memiliki kualifikasi yang sesuai dengan cabang yang di geluti, sehingga tidak semua orang
menjadi tenaga olahraga khususnya pelatih karena untuk mendapatkan sertifikat di butuhkan tahap dan waktu yang lama serta
tes yang di lakukan bagi orang yang akan menerima sertifikat tersebut.

Dari hasil wawancara di temukan bahwa dalam menjalankan fungsi dinas kepemudaan dan olahraga untuk sarana dan
prasarana belum berjalan dengan baik karena ketersediaan sarana dan prasarana untuk cabang olahraga belum sesuai dengan
standar yang nasional padahal untuk ketersediaan sarana dan prasana telah di atur dalam Undang- Undang Nomor 11 tahun
2022 tentang Sistem Keolahragaan, pasal 73.

Penulis menilai bahwa sarana dan prasana yang tersedia rata — rata masih milik cabang olahraga pribadi belum di
sediakan oleh pemerintah provinsi. Dapat kita lihat untuk stadion di sulawesi selatan khususnya di kota makassar belum di
baguni secara baik seperi stadion barombong yamg terbengkalai, dan stadion andi mattalatta yang dulunya meiliki bangunan
tetapi di bongkar lalu terbengkalai karena masih dalam proses hukum sehingga pemerintah belum bisa membanguninya.
Setiap cabang olahraga tentunya memiliki standar sarana dan prasarananya yang telah di tentukan oleh federasi olahraga
tersebut

Dari hasil wawancara dengan kepala dinas kepemudaan dan olahraga sulawesi selatan di temukan bahwa tidak
semua pendanaan untuk pembinaan olahraga harus terfokus di dispora bisa di ambil dari dana CAESAR, dana hibah koni
serta dari cabang olahraga hal ini jugat elah di atur pada Undang — Undang Keolahragaan Nomor 11 tahun 2022 tentang
Keolahragaan pasal 77 ayat 3.

Penulis menilai bahwa untuk menjalankan fungsi dinas kepemudaan dan olahraga dalam pendaan olahraga dinas
kepemudaan dan olahraga perlu menjadi perpangajan tangan ke pemerintah provinsi untuk ketersediaan dana pembinaan di
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cabang olahraga. Tetapi tidak menutup kemungkinan cabang olahraga dapt mencari dana mandiri serta upaya lain untuk
ketersediaan dana cabang olahraga.

Dari hasil wawancara penulis menilai bahwa bentuk penghargaan kepada atlet bahwa atlet yang mendapatkan medali
baik di multi event nasional maupun internsional akan medapatkan bonus berupa dana pembinaan yang di berikan dinas
kepemudaan dan olahraga provinsi sulawesi selatan nominal dana tersebut bervasriasi tergantung dari medali baik itu
perorangan maupun tim, selain atlet pelatih juga di berikan bonus dana pembinaan.

Penulis menilai bahwa penghargaan yang di berikan dinas kepemudaan dan olahraga sudah baik tetapi penulis
beranggapan bahwa selain dana pembinaan pemerintah perlu memperhatikan kehidupan setelah berhenti menjadi atlet seperti
pengangkatan atlet berprestasi menjadi ASN lebih sering di lakukan. Jangan hanya atlet yang meraih pada ajang multi event
tetapi atlet yang menjadi juara pada single event internasional juga dapat di rekrut sehingga seluruh atlet cabang olahraga bisa
memiliki semangat untuk meraih prestasi bisa meningkat.

2. Peran Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Sulawesi Selatan terhadap prestasi

olahraga di Sulawesi Selatan.

Dinas kepemudaan dan olahraga provinsi sulawesi selatan bertugas untuk mendorong cabang olahraga untuk meraih
prestasi terbaik pada setiap kejuaraan yang di ikuti. Peran dinas kepemudaan dan olahraga, juga memastikan kebutuhan
cabang olahraga terpenuhi agar kegiataan pembinaan bisa berjalan dengan baik, di perlukan komunikasi dan menjalin kerja
sama yang baik antara dinas kepemudaan dan olahraga dengan cabang olahraga untuk menjalankan peran dinas kepemudaan
dan olahraga di sulawesi selatan.

Dari hasil wawancara denga kepala dinas kepemudaan dan olahraga sulawesi selatan terkait peran dinas kepemudaan
dan olahraga untuk pendanaan olahraga bahwa alur perminataan dana olahraga, di anggarkan lalu di serahkan kepada
Gubernur jika di setujui akan di pogramkan dan di bahas dengan DPRD dan akan muncul pada Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah APBD dan akan di cairkan oleh Badan Keuangan dan Aset Sulawesi Selatan.

Dari hasil wawancara dengan sekertaris umum PSTI sulawesi selatan bahwa lembaga olahraga seperti KONI, cabang
olahraga, dan BAPOMI dapat mengajukan anggaran pada Dinas Kepemudaan dan Olahrag Sulawesi Selatan jika di nilai
penting makan akan di ajukan ke DPRD Sulawesi Selatan jika di setujui makan akan muncul di Dokumen Pelaksanaan
Anggran DPA APBD Sulawesi selatan. Semua anggaran akan di anggarkan pada tahun sebelumnya tahun pemakaian
anggaran tersebut.

Penulis menilai bahwa peran dinas kepemudaan dan olahraga dalam pendanaan telah berjalan dengan baik karena
dapat kita liat keterlibatan dispora dalam penganggaran olahraga yang akan di ajukan ke pemerintah provinsi semua melalui
dinas kepemudaan dan olahraga yang berasal dari APBD. Anggaran olahraga harus di anggarkan pada tahun sebelum
pemakaian karena tidak tersedia anggaran pada tahun berjalan. Terkait pendanaan olahraga di sulawesi selatan telah di atur
dalam PERGUB Nomor 43 tahun 202 pasal 23.

Memastikan sarana dan prasarana yang tersedia sudah sesuai dengan standar merupakan salah satu peran dinas
kepemudaan dan olahraga hal tersebut di katakan dalam hasil wawancara dengan kepala dinas kepemudaan dan olahraga
provinsi sulawesi selatan. Dalam wawancara denga npelatih ski air dan wakboard sulawesi selatan pihaknya mengatakan
bahwa sarana dan prasarana ski air disulawesi sekatan belum sesuai dengan standar yang sesuai mulai dari speed boat, hingga
alat yang di gunakan atlet seperti papan.

Penulis penilai peran dinas kepemudaan dan olahraga untuk sarana prasarana olahraga belum berjalan dengan baik
karena pada cabang ski air belum memiliki sarana dan prasarana yang baik. Padahal sarana dan prasarana merupakan hal
penunjang bagi cabang olahraga untuk berprestasi.

Untuk mencapai prestasi di pelukan pembinaan yang terarah, dan di programkan secara baik untuk masing — maisng
cabang olahraga. Dari hawil wawancara dengan kepala dinas kepemudaan dan olahraga bahwa untuk melakukan pembinaan
olahraga perlu di lakukan secara merata baik itu di pemerintah provinsi maupun pemerintah kabupaten/kota serta koni agar
pembinaan tidak terfokus pada 1 titik saja sehingga pembinaan dapat berjalan dengan baik. lalu dari wawancara penulis
dengan Dr. Nukrawi Nawir, M. Kes, Aifo bahwa dari 56 cabang olahraga, olahraga bela diri yang mendominasi menjadi
cabang andalan sulawesi selatan dan beberapa cabang non bela diri hal tersebut terjadi karena pembinaan yang dilakuakan
merata dan adanya regenerasi atlet untuk tetap mempertahankan prestasi. Pada wawancara tersbut Dr. Nukrawi Nawir, M.
Kes, Aifo mengatakan bahwa salah satu cabang olahraga yang berpotensi untuk berprestasi adalah ski air tetapi karena
pembinaan yang di lakukan sangat jauh berbeda dengan daerah lain yang berlatih di luar negri sedangkan atlet sulawesi
selatan hanya berlatih di makassar tentu hasil yang di raih sangat berbeda.

Penulis menilai bahwa pembinaan sudah berjalan dengan baik dan sistemanis karena pembinaan yang baik adalah
pembinaan yang di siapkan di program dengan baik antara cabang olahraga dengan dinas kepemudaan dan olahraga serta
pembinaan akan berjalan jika kebutuhan cabang olahraga terpenuhi karena untuk melakukan pembinaan tidak hanya program
tetapi beberapa cabang olahraga memerlukan kebutuhan khusus seperti bahan bakar. Pembinaan olahraga prestasi di perlukan
program untuk jangka panjang agar regenerasi atlet bisa terlaksana. Pembinaan pada cabang olahraga juga perlu di perhatihan
karena tiap cabang olahraga membutuhkan pembinaan yang berbeda.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Peningkatan Prestasi Sulawesi Selatan

Dalam peningkatan prestasi di sulawesi selatan faktor penghambat masih banyak di temukan padahal hal ini sangat
penting agar peningkatan prestasi dapat terjadi. Dapat kita lihat dari 3 pon terakhir prestasi sulawesi selatan menurun karena
beberapa faktor seperti pendanaan yang minim, sarana prasana yang tidak sesuai standar, try out dan try in serta tidak adanya
jaminan Kesehatan untuk atlet.
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Dari hasil wawancara dengan cabang olahraga pendanaan yang minim menjadi faktor utama penghambat peningkatan
prestasi olahraga di sulawesi selatan. Untuk membiayai cabang olahraga dan ingin meraih prestasi perlu di tunjang dengan
dana yang besar baik dana untuk mengikuti kejuaraan, latihan, bahkan uang pembinaan untuk atlet yang ada.

Di kesempatan lain wawancara dengan cabang olahraga terkait sarana dan prasarana menjadi penghambat karena
sarana prasarana yang harusnya di gunakan latihan sama dengan bertanding tetapi di sulawesi selatan untuk sesuai dengan
standar nasional saja belum apalagi dengan standar bertanding yang biasanya menggunakan standar internasional sesuai
dengan federasi olahraga.

Pada wawancara terkait penghambat peningkatan prestasi olahraga para pelatih serta pengurus cabang olahraga
mengatakan bahwa try out dan try in sangat di perlukan untuk meningkatkan skill atlet. Berlatih di luar negeri tentunya sangat
memperngaruhi atlet karena sistem latihan, sarana prasarana serta yang di gunakan tentunya seusai standar.

Para pelatih dan pengurus cabang olahraga mengatakan salah satu penghambat sulawesi selatan dalam meningkatkan
prestasinya adalah banyaknya atlet yang cedera dan tidak di tangani dengan baik. Kesehatan juga tidak di nilai dari tingkat
cederanya tetapi kesetan mental atlet terganggu apalagi jelang bertanding karena tekanan serta target yang di berikan
sehingga talet stress.

Penulis menilai pendanaan olahraga memang sangat kurang apalagi untuk membiyai 54 cabang olahraga yang ada di
sulawesi selatan. Padahal dengan adanya dana yang besar sangat memungkinkan adanya peningkatan prestasi untuk atlet
sulawesi selatan. Selain dana yang minim sarana dan prasarana juga perlu di parhatikan oleh dinas kepemudaan dan
olahraga.

Penulis melihat untuk cabang olahraga sarana dan prasarana juga sama pentingnya untuk meningkatan prestasi atlet.
Sarana prasarana yang sesuai standar sangat di perlukan bagi cabang olahraga permainan seperti billiard, ski air, senam,
takraw, dll. Perbedaan sarana dan prasarana saat latihan sangat mempengaruhi hasil yang akan di dapatkan oleh atlet saat
bertanding.

Untuk menunjang prestasi penulis menilai bahwa try out dan try in perlu di berikan kepada cabang olahraga karena
berbedaan latihan yang di lakukan di sulawesi selatan dengan luar negeri tentu sangat berbeda. Hal ini sangat perlu di
prograkan apalagi jelang persiapan pon agar perolehan medali bisa meningkat bagi sulawesi selatan.

Penulis juga menilai bahwa tingkat kesadaran dinas kepemudaan dan olahraga sulawesi selatan terhadap Kesehatan
atlet sangat minim. Banyak atlet yang mengalami cedera akibat latiha maupun bertanding tetapi atlet tersebut berobat ataupun
oprasi menggunakan biaya pribadi padahal hal tersbut seharusnya menjadi tanggung jawab pemerintah, dan koni sebagai
induk cabang olahraga. Perlu kita ketahu bahwa seseorang dapat di katakan sehat Ketika orang tersebut sehat secara fisik dan
mental, mental atlet sangat perlu di perhatikan karena seorang atlet dan pelatih dapat merasa terterkan akibat aktivitas latihan,
target yang di berikan serta tidak adanya tempat untuk bercerita. Sehingga penulis menilai bahwa jaminan Kesehatan untuk
atlet sangat di perlukan untuk meningkatan prestasi serta tersedianya dokter jiwa ataupun psikolog untuk atlet ataupun pelatih
agar mental jelang bertanding bisa terus terjaga. Ketersediaan ahli gizi juga perlu karena beberapa cabang olahraga memiliki
atlet yang masih kuliah dan jauh dari orang tua sehingga makanan yang di makan atlet tidak sesuai dengan keperluan gizinya.
Tentunya gizi sangat mempengaruhi performa atlet.

Faktor yang menjadi pendukung peningkatan prestasi tentunya ada seperti kerja sama dinas kepemudaan dan olahraga
dengan koni ataupun pihak terkait, sumber daya manusia yang di miliki sulawesi selatan juga sudah memadai sepertu pelatih
yang memiliki sertifikat serta atlet yang memiliki skill yang sudah baik.

Dari hasil wawancara dengan kepala dinas kepemudaan dan olahraga provinsi sulawesi selatan bahwa salah saty
bentuk kerja sama yang di alukan dispora dengan koni serta cabang olahraga adalah melakukan pertemuan untuk membahas
keperluan cabang olahraga. Selain itu dari hasil wawancra dengan pengrus cabang olahraga bahwa pelatih dan atlet yang
dimiliki sulawesi selatan tuntunya sudah sangat baik.

Penulis menilai ke tiga aspek ini sudah baik dan perlu di tingkatkan dengan memenuhi kebutuhan cabang,
meningkatkan dana, serta sarana dan perasarana, selain itu uang pembinaan bagi atlt dan pelatih sangat perlu untuk
meningkatkan semgat para atlet yang ada si sulawesi selatan.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan prestasi atlet sulawesi selatan di perlukan
dana yang cukup serta sarana dan prasarana yang sesuai standar nasional. Dalam menjalankan Fungsi Dinas Pemuda dan
Olahraga sudah berjalan sesuai dengan tupoksinya, mem-back up seluruh kegiatan-kegiatan cabang olahraga yang ada,
mendorong cabang olahraga agar lebih meningkatkan prestasinya. Dalam hal ini penulis juga menyimpulkan bahwa masih
terdapat kemauan Dinas Pemuda dan Olahraga sulawesi selatan dalam meningkat pretasi atlenya. Dinas Pemuda dan
Olahraga Provinsi Sulawesi Selatan telah menjalankan perannya dengan baik sehingga kebutuhan cabang olahraga di
kumpulkan lalu di ajukan ke pemerintah provinsi agar dana bisa di berikan dan di salurkan melalui Dispora ke seluruh cabang
olahraga yang ada di Sulawesi Selatan. Faktor pendukung dan penghambat Dinas Pemuda dan Olahraga dalam meningkatkan
prestasi Sualwesi Selatan. a) Sulawesi selatan memiliki SDM yang berpotensi untuk peningkatan prestasi. b) Kurangnya
anggran dana, sarana prasarana yang tidak sesuai standar serta kurangnya try out dan try in yang di lakukan.dan tidak adanya
jaminan Kesehatan untuk atlet.
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